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1. PenKanlar

Dewasa ini merokok lelah dikelahui
kaitannn ya ckngan penyakit peru -peru , jan­
tung . daub tingri dan berb8gai infeksi
salur.n pernafasan (Mase roni, 1987 : 8;
Kompes, 1990 : I + XI). Penyakil b onis
dan kemarian al:..ibal tembakau bia.unya baru
ter bukti dua ata u tiga dasawaru sejak
kebiasaan itu dilakukan , dan merok ok
merupakan kebiasaun indj\'iJual (Kompas,
1990 : I + XI; Suwaadi. 1988 : IV). Oleh
karena itu, sadar atau tidak Adar seseorang
tetap me1akukan hal itu meskipun di aotara
mer eke ada ya ng tel ah paham ekiba t dan
lindakannya itu.

Bebe rape studi tentdng merokok menua­
j ukkan adanya kecendenmgan prevalensi
merokok yang linggi . Rovenkolt Jnenyata­
kan bahwa dari ~ne1itiannya Adult per
Ca pias CilaretltS by Counl r y 1985 ,
Dep '" Cyprus rtk"oduduki urutan tertinggi
(4.050); sedangbn terenJ&h ada lab 30.
masi ng- masin, di Papua New Guinea ,
Gu inea. dan Burkhina Faso. Negara Iedo­
nesia dapal dihregoribn menenph dengan
angb 1.050 {Rovenko lt, 1990 : 226-227).
Hasil sludi Frami ngban menunj ukkkan
babwe ken ai kkan faklor r isiko s troke
(pecahnya pemhuluh darah di otak) ditandai
dengan kenaikan jumlah rokok yan~ diisap
(Iebih dati 40 batang sehari), Yling berarf
dua kali Iipal dibandin~k .n mer eka yang
merok ok kur ang dati 10 ba lan, ~r hari
(Wo lf e l a i , 1988 : 13) . Pe ne litia n
Hoepoedio (1985) menunj ullian bah......
angh merokok di kalangan pria di Jakarta
64.4~ . Angb tertinggi adalah di blangan
pn a dewasa di Lombok, 75" ; sedangba
YogyaIwta Id>ih mxhh. han", 61" (Kom­
pas, 1990: I + XI) .

S!Wi iDi ......,..,. """""'ebP bebenpo
perurnuua masa lah , mel iputi prevalensi
m~rokok , I.lar belabng keb iasaan mero­
ko lr: . peDlctahuan mereb !entang bah. y. -
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nya ora ng merokok dan sikep mereke rer­
bada p kampanye *No Smoking*. Penditian
ini dil aks anakan dengan ba rapan basil
temu.an ini untuk bahan pertimbangan dalam
rangk.a kampanye "No smoking* yang dilan­
c:arkan oleb pemermtah, terutanu Depene­
men Keseheten Republik Indonesia unluk
menurunkan atau meoghilangkan kebiasaan
merokok di kalan~ IDaS}..rakat.

2. Mt'lodll~i

Penel ilian dilakuka n di Fakul tas Sastra
Universitas Gadjll.h Mada . Yogyakarta de­
ngan menpmbil populasi seluruh karyawan.
mel iruti para dosen tetep, karya.....an Iclap
maupun honorair laki-lak.i. Mert:b berjum­
lah 141 orang. 100 orang telah sukses di­
w a.....ancara. Selebihnya. &engan berb8gai
alasan lidak dapat diwawaocal1l pada waklu
peeelitie n berl.Dgsu ng bren.a ke loa r ee­
geri, prajabalan. sakil dan sulit ditemui, .PJ."
malam. dan ada di antal1l merek.a }'ang
menolak UDtuk di\\o.........oca.ra.

Penrumpulan data dibalasi oleh \\o"aktu
yaitu Slttu bulan. sehingga pada penelitian ini
lidak ditarik sampel dengan penghilungan.
leLapi berdasa rkan suksesnya wawancara
se lama sa tu bulan·di lapangan. Oleh karena
itu, den gan jumlah responden 100 orang
diharapkan keabsahan data yang dikumpul­
kan dapat dipe rtanggueg-jawabkan (re pre­
sentatif).

Inslrum~n kue sioner (sebag ian dengan
mcnn~unakaD perlanyu n terbuk. dan
sebagian I.gi dengan pertanyun lertulup)
digunabn untuk moengumpulbn dala kuan·
tital if. Oi " mping kuesicmer. pengwnpulan
data dilak..sanab.n deIlgan sedi.kjt partisipasi.
observasi dan wawancara ~b&s unlUk men­
jar ing data kuaIil.ltif.
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